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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan di PAUD Pelita Hati, dalam 

lingkup berhitung anak masih sulit sekali menghapal angka-angka, urutan angka, 

media buku yang lama ukurannya kecil dan kurang jelas. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui validitas, praktikalitas, dan efektivitas pengembangan 

media buku bergambar untuk menstimulasi kemampuan berhitung anak usia dini di 

PAUD Pelita Hati kabupaten Seluma. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian dan pengembangan (research and development). Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu lembar observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis pada penelitian ini adalah deskritif kuantitatif. Hasil 

penelitian dari data tiga tahap perbaikan produk yang telah dilakukan oleh penelititi 

sesuai dengan indikator penelitian dan saran dari validator ahli media PAUD, maka 

media buku bergambar dapat digunakan dengan tujuan sebagai alat bantu 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak, sekaligus 

permainan yang menyenangkan dan bisa meningkatkan kemampuan anak usia dini 

yang lainnya. Nilai t, thitung > ttabel (4,149 > 2,056) yang berarti hipotesis kerja (Ha) 

dalam penelitian ini diterima, yaitu media buku bergambar dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung anak di PAUD Pelita Hati kabupaten Seluma. Sedangkan 

hipotesis nihil (Ho) ditolak. Dengan ini terbukti media buku bergambar dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini, oleh karena itu dapat dibuat 

produk secara masal. Adapun hasil dari pemakaian produk di PAUD Pelita Hati 

menunjukkan bahwa anak usia dini lebih bersemangat dalam belajar dengan 

menggunakan media buku bergambar, yang juga bisa dijadikan permainan dan bisa 

meningkatkan rasa sosial anak kepada teman sekelasnya, sehingga bisa 

disimpulkan bahwa media buku bergambar sangat efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berhitung anak. 

Kata Kunci: Media Buku Bergambar, Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini pada hakekatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan kepada 

perkembangan seluruh aspek kepribadian anak.
1
  Pendidikan anak usia dini 

sekarang ini telah banyak bermunculan di masyarakat, baik pendidikan formal 

maupun informal. Perkembangan kemampuan anak bermakna bagi 

pengembangan potensi anak secara utuh dan bagi kemajuan ilmu pengetahuan 

dan seni budaya. Menurut ahli permainan mendukung tumbuhnya pikiran 

kreatif, karena di dalam bermain anak memilih permainan sendiri yang mereka 

sukai, belajar membuat identifikasi banyak hal.
2
 

Dalam UU no. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional 

disebutkan bahwa PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut.
3
 Bagian Ketujuh Pasal 29 UU No. 20 Tahun 

2003 menyebutkan bahwa (1) PAUD diselenggarakan sebelum jenjang 

                                                 
1
 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 

22. 
2
 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD, (Yogyakarta, Gava Media, 2016), hal. 1. 

3
Tim Pustaka Yustisia, Perundangan tentang Kurikulum Sistem Pendidikan Nasional 2013 

(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2013), hal . 5. 
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pendidikan dasar. (2) PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan 

formal, non formal, dan/atau informal; (3) PAUD pada jalur pendidikan formal 

berbentuk taman kanak-kanak (TK), raudhatul athfal (RA), atau bentuk lain 

yang sederajat; (4) PAUD pada jalur pendidikan nonformal berbentuk 

kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lain yang 

sederajat; (5) PAUD pada jalur pendidikan usia dini pada jalur pendidikan 

informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarkan 

oleh lingkungan; (6) Ketentuan mengenai PAUD sebagaimana di maksud 

dalam ayat (1), (2), (3) dan (4) di atur lebih lanjut dengan peraturan 

pemerintah.
4
 

Sesuai dengan kurikulum PAUD, bahwa salah satu kompetensi anak 

usia dini yang ingin dibentuk adalah kemampuan berhitung. Bagi anak usia 

dini, kemampuan tersebut disebut dengan kemampuan berhitung permulaan, 

yakni kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk mengembangkan 

kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan yang 

terdekat dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuannya anak 

dapat meningkat ke tahap pengertian mengenai jumlah, yang berhubungan 

dengan penjumlahan dan pengurangan. Sehingga untuk meningkatkan tujuan 

pembelajaran dalam kurikulum PAUD dibutuhkan media bermain untuk dapat 

membantu anak meningkatkan minat dan rangsangat terhadap pembelajaran.
 

Lembaga pendidikan anak usia dini mengembangkan kreativitas sekaligus 

pembelajaran kritis bagi anak tidak akan dapat berfungsi secara optimal apabila 

                                                 
4
Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks, 2009), 

hal. 7.  
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guru sebagai pendidik tidak memiliki komitmen, dedikasi, serta tanggung 

jawab untuk mewujudkan proses pembelajaran dalam situasi pendidikan yang 

tenang, kritis sekaligus kreatif dan demokratis.
5
 

Dunia anak adalah dunia bermain. Dengan main anak belajar, artinya 

anak yang belajar adalah anak yang bermain, dan anak yang bermain adalah 

anak yang belajar. Bermain dilakukan anak-anak dalam berbagai bentuk saat 

sedang melakukan aktivitas, mereka bermain ketika berjalan, berlari, mandi, 

menggali tanah, memanjat, melompat, bernyanyi, menyusun balok, 

menggambar dan lain sebagainya.  bermain adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan berulangulang dan menimbulkan kesenangan atau kepuasan bagi diri 

seseorang.
6
 

Berdasarkan hasil observasi awal penulis melalui wawancara pada salah 

satu guru Paud Pelita Hati diketahui bahwa: permasalahan yang ditemui guru di 

lapangan kalau dalam lingkup berhitung permulaan itu diantaranya: anak masih 

sulit sekali menghapal angka-angka apa saja, misalnya satu itu yang mana, dua 

itu yang mana, kemudian urutanya setelah tiga itu berapa, nah seperti itu. 

Kemudian kalau media buku bergambar permasalahannya adalah kalau media 

buku bergambar yang lama ini bukunya kecil sekali, kurang jelas jika 

diperhatikan oleh anak, kemudian di dominasi untuk menghubungkan titik-titik 

untuk membentuk sebuah angka bilangan, jadi terkesan membosankan anak, 

                                                 
5
Safrudin Aziz, Strategi Pembelajaran Aktif Anak Usia Dini (Yogyakarta: Kali Media, 

2017), hal. 90-91.  
6
Yuliani Nurani Sujiono, Op.Cit, hal. 9.  
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seharusnya itu di media terdapat permainan yang bisa dimainkan anak sehingga 

anak dapat bermain sambil berhitung.
7
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

permasalahan yang ditemui di lapangan saat ini adalah anak belum bisa 

menghapal dengan baik angka atau bilangan, serta belum mampu mengurutkan 

angka tersebut sehingga perlu adanya media yang real untuk membantu anak 

dalam meningkatkan konsep berhitung anak. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis perlu mengkaji lebih 

lanjut mengenai “Pengembangan Media Buku Bergambar Untuk 

Menstimulasi  Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini di PAUD Pelita 

Hati”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana validitas pengembangan media buku bergambar untuk 

menstimulasi  kemampuan berhitung anak usia dini di PAUD Pelita Hati? 

2. Bagaimana praktikalitas pengembangan media buku bergambar untuk 

menstimulasi  kemampuan berhitung anak usia dini di PAUD Pelita Hati? 

3. Bagaimana efektivitas pengembangan media buku bergambar untuk 

menstimulasi  kemampuan berhitung anak usia dini di PAUD Pelita Hati? 

 

 

 

                                                 
7
Wawancara dengan Guru PAUD Pelita Hati ibu Yensi Kurtipa, pada 10 Maret 2021. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui validitas pengembangan media buku bergambar untuk 

menstimulasi  kemampuan berhitung anak usia dini di PAUD Pelita Hati. 

2. Untuk mengetahui praktikalitas pengembangan media buku bergambar 

untuk menstimulasi  kemampuan berhitung anak usia dini di PAUD Pelita 

Hati. 

3. Untuk mendeskripsikan efektivitas pengembangan media buku bergambar 

untuk menstimulasi  kemampuan berhitung anak usia dini di PAUD Pelita 

Hati. 

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan 

pengembangan media buku bergambar untuk menstimulasi kemampuan 

berhitung anak usia dini di PAUD Pelita Hati. 

b. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dengan kajian yang 

lebih luas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, sebagai bahan masukan mengenai pengembangan media 

buku bergambar untuk menstimulasi kemampuan berhitung anak usia 

dini. 

b. Bagi orang tua, sebagai bahan masukan dalam mendorong anaknya 

untuk menstimulasi kemampuan anak dalam belajar. 
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c. Bagi anak, dapat menjadi motivasi untuk lebih meningkatkan 

kemampuan anak dalam belajar. 

D. Spesifikasi Produk 

Adapun spesifikasi dari produk pengembangan yang dibuat oleh 

penulis ialah terbuat dari: 

1. Buku bergambar tebal ukuran A3, 

2. Kertas bergambar (pion) yang sama seperti gambar di buku, 

3. Perekat menggunakan magnet mainan, kain positif negatif, dan double tipe. 

E. Asumsi Pengembangan 

Dalam penelitian ini, penulis mengasumsikan akhir dari pengembangan 

produk dengan menghipotesis sebagai berikut: 

Ha : Media buku bergambar dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

anak 

Ho : Media buku bergambar tidak dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori  

1. Konsep Berhitung Anak PAUD 

a. Pengertian Berhitung  

Berhitung adalah usaha melakukan, mengerjakan hitungan seperti 

menjumlah, mengurangi serta memanipulasi bilangan-bilangan dan 

lambang-lambang matematika. Kemampuan merupakan daya untuk 

melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Dari 

penjelasaan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah suatu 

kesanggupan yang dimiliki oleh setiap anak yang diperoleh dari bawaan 

pembawaan dan latihan yang mendukung anak untuk menyelesaikan suatu 

tugas.
8
 

Kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk menembangkan 

kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan 

yang terdekat dengan dirinya, perkembangan kemampuan anak dapat 

meningkat ketahap pengertian mengenai jumlah yaitu berhubungan 

dengan jumlah dan pengurangan.
9
 kemampuan berhitung permulaan 

adalah suatu kesanggupan atau kemampuan yang dimiliki seorang anak 

untuk mengembangkan kemampuannya melalui lingkungan sekitar 

                                                 
8
Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 97.  

9
Ibid, hal. 97 
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sehingga kemampuan anak tersebut menjadi meningkat dan dapat 

memecahkan suatu masalah penjumlahan dan pengurangan. 

b. Teori Permainan Berhitung 

Berikut beberapa teori yang mendasari perlunya permainan 

berhitung di taman kanak-kanak sebagai berikut : 

1) Tingkat perkembangan mental anak 

Kegiatan belajar memerlukan kesiapan dalam pendidikan anak. 

Artinya belajar sebgai proses membutuhkan aktivitas baik fisik maupun 

psikis. Selain itu kegiatan belajar pada anak harus disesuaikan dengan 

tahap-tahap perkembangan.
10

 

Anak usia TK berada pada tahapan pra operasional kongkret dan 

berpikir intuitif dimana anak mampu mempertimbangkan tentang besar, 

bentuk dan benda-benda didasarkan pada interprestasi dan 

pengalamannya (persepsi sendiri). 

2) Masa peka berhitung pada anak 

Perkembangan dipengaruhi oleh faktor kematangan dan belajar. 

Apabila anak sudah menunjukkan masa peka (kematangan) untuk 

berhitung, maka orang tua dan guru harus tanggap, untuk segera 

memberikan layanan dan bimbingan sehingga kebutuhan anak dapat 

terpenuhi dan tersalurkan dengan sebaik-baiknya menuju 

perkembangan kemampuan berhitung yang optimal. 

                                                 
10

Khadijah, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Medan: Perdana Publishing), hal. 

52-53. 
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Anak usia TK adalah masa yang sangat strategis untuk 

mengenalkan berhitung di jalur matematika. Karena usia TK sangat 

peka terhadap rangsangan yang diterima dan lingkungan. Rasa ingin 

tahunya yang tinggi akan tersalurkan apabila mendapat stimulasi / 

rangsangan / motivasi yang sesuai dengan tugas perkembangannya. 

3) Perkembangan awal menentukan perkembangan anak selanjutnya 

Hurlock mengatakan bahwa lima tahun pertama dalam kehidupan 

anak merupakan peletak dasar bagi perkembangan selanjutnya. Anak 

yang mengalami masa bahagia berarti terpenuhinya segala kebutuhan 

baik fisik maupun psikis diawal perkembangannya diamalkan akan 

sangat melaksanakan tugas-tugas perkembangan selanjutnya. Anak 

adalah manusia kecil yang terlahir dari Rahim ibunya seorang 

perempuanyang dengan takdirnya memiliki Rahim sebagai wadah 

terbentuknya jasad seorang manusia.
11

 

Dalam studi klinis sejak bayi hingga dewasa yang dilakukan oleh 

Erikson menyimpulkan bahwa “masa kanak-kanak merupakan 

gambaran awal manusia, tempat dimana kebaikan dan sifat buruk akan 

berkembang mewujudkan diri, meskipun lambat tetapi pasti”.
12

 

Selanjutnya Erikson menerangkan, apa yang akan dipelajari seorang 

anak tergantung bagaimana orang tua memenuhi kebutuhan anak akan 

makanan, perhatian, cinta kasih. Sekali ia belajar, sikap demikian akan 

                                                 
11

Husnul Bahri, Pendidikan Islam Anak Usia Dini: Peletak Dasar Pendidikan Karakter,. 

(Bengkulu: Zigie Utama, 2019), hal. 5.  
12

Leli Halimah, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, (Bandung: Refika 

Aditama, 2016), hal. 113.  
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mewarnai persepsi individu akan masyarakat dan suasana sepanjang 

hidup. Sejarah anak yang mempunyai kesulitan penyesuaian sejak 

tahun-tahun prasekolah hingga sekolah menengah atau universitas telah 

memperlihatkan bahwa banyak diantara mereka sangat buruk 

penyesuaian dirinya pada masa kecil hingga tidak pernah dalam suatu 

kelompok atau mempunyai banyak teman. Sebagai tambahan, banyak 

diantaranya menderita kesulitan berbicara, sekolah, serta enuretik dan 

keluarga mereka menganggapnya sebagai “anak yang penuh masalah”. 

Dari studi riwayat anak nakal, menyimpulkan bahwa remaja yang 

berpotensi menjadi nakal, dapat diidentifikasi sedini usia dua atau tiga 

tahun karena perilaku anti sosialnya. 

c. Indikator Berhitung Anak Usia Dini  

Perkembangan logika matematika berkaitan dengan perkembangan 

berpikir secara sistematis, kemampuan berhitung dan menggunakan angka, 

membuat klasifikasi dan kategori, serta menemukan hubungan sebab-akibat. 

Kecerdasan logika matematika (logical mathematical intelligences) 

merupakan salah satu bagian dari multiple intelligences yang berkaitan 

dengan kepekaan dalam mencari dan menemukan pola yang digunakan 

untuk melakukan kalkulasi hitung, berpikir abstrak, berpikir logis, dan 

berpikir ilmiah.
13

  

Kemunculan kecerdasan ini dapat dilihat baik dari kemampuan 

menemukan perbedaan pola-pola logika dan numerik, maupun 

kemampuan untuk melakukan argumentasi yang panjang teratur dan pola 

                                                 
13

Martini Jamaris, Mengukur Kecerdasan Jamak, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), hal. 6.  
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pikir yang terstruktur secara logis dan ilmiah. Proses yang digunakan 

tersebut termasuk kedalam kecerdasan logika matematika. Sejalan dengan 

perkembangan kemampuan berpikir atau kemampuan kognitif anak usia 4-

6 tahun yang berada dalam fase pra operasional, kecerdasan logika 

matematika anak yang bersangkutan mencakup kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan mengingat objek, peristiwa, dan orang yang telah 

dikenalnya sebelumnya, selanjutnya menghadirkan kesemua hal tersebut 

di dalam pikirannya, lalu mulai memahami prinsip konservasi, yaitu 

perubahan yang menyangkut berat, ukuran, dan jumlah, memahami 

konsep bilangan dan angka, mampu menghubungkan dan membandingkan 

objek, peristiwa, dan orang-orang berdasarkan hubungan sebab akibat atau 

berdasarkan ukuran, bentuk, dan jumlah, mampu mengelompokkan objek, 

peristiwa dan orang sesuai dengan klasifikasinya, serta memahami simbol-

simbol tertentu mengandung arti dan makna. Anak TK Kelompok B sudah 

menujukkan peningkatan dalam memahami konsep angka yang lebih 

kompleks.14 Anak usia dini belum mampu memahami bilangan. Anak 

hanya menirukan orang di sekitarnya. Misalnya, anak dalam menghitung 

benda tidak sesuai dengan jumlah benda yang ada. Langkah-langkah 

pembelajaran kemampuan menghitung anak TK dapat dilakukan dengan 

cara:  

1) Menghitung dengan jari,  

2) Menghitung benda-benda, 

                                                 
14

Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), hal. 168. 
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3) Berhitung sambil berolahraga,  

4) Berhitung sambil bernyanyi,  

5) Menghitung diatas sepuluh,  

6) Menulis angka,  

7) Memasangkan angka,  

8) Membandingkan angka.
15

  

Tabel 2.1 

Indikator Kemampuan Berhitung Anak 

 

Kemampuan  Petunjuk Permainan  

Menyebutkan angka 

bilangan 1-5, dan 1-10 

Sebelum permainan dimulai anak diminta 

untuk menyebutkan bilangan 1-5, serta 

bilangan 1-10 

Menunjuk angka bilangan 

1-5  

1) Anak diminta untuk menunjukkan angka 

bilangan yang ditunjuk guru 

2) Anak diminta untuk untuk menghitung 

jumlah telur yang ditunjuk gutu dan 

memasukkan ke dalam kantong yang sudah 

tertera angkanya 

Penjumlahan lambang 

angka bilangan 1-10 

1) Anak diminta untuk menyebutkan angka 

bilangan 1-10 

2) Anak diminta untuk menunjuk angka 

bilangan yang dijumlahkan 

Menghitung gambar bunga 

dengan bilangan 1-5  

1) Anak diminta untuk menyebutkan angka 

bilangan 1-5 

2) Anak diminta untuk menunjuk angka 

bilangan yang dijumlahkan dan gambar 

bunga yang tertera pada media  

Pengurangan Buah Apel 

lambang angka bilangan 1-5 

1) Anak diminta untuk menyebutkan angka 

bilangan 1-5 pada media 

2) Anak diminta untuk menunjuk angka 

bilangan yang dijumlahkan oleh guru dan 

gambar apel yang tertera pada media 

Menempelkan bentuk pizza a) Anak diminta untuk menyebutkan gambar 

                                                 
15

Iksan Wiseso Dkk, Evaluasi Pembelajaran TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hal. 

6.3. 
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bilangan 1-5 bulatan yang ada pada media  

b) Anak diminta untuk menunjuk jumlah 

bulatan bilangan yang dijumlahkan dan 

gambar pizza yang tertera pada media 

Menghitung angka dengan 

acak bilangan 1-10 

a) Anak diminta untuk menunjuk angka yang 

ditunjuk oleh guru secara acak 

b) Anak diminta untuk menunjuk angka yang 

dijumlahkan oleh guru secara acak  

 

Tabel 2.2 

Rubrik Penilaian Observasi Kemampuan Berhitung 

 

Kode 

Indikator 

Rubrik Penilaian 

1 2 3 4 

Kl Menunjuk 

urutan benda 

untuk bilangan 

1-3 

Menunjuk 

urutan benda 

untuk bilangan 

1-5 

Belum bisa 

menunjuk 

urutan benda 

untuk bilangan 

1-8 

Belum bisa 

menunjuk urutan 

benda untuk 

bilangan 1- 10 

K2 Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-3 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-5 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-8 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

K3 Mengurutkan 

lambang 

bilangan 1-3 

Mengurutkan 

lambang bilangan 

1-5 

Mengurutkan 

lambang 

bilangan 1-8 

Mengurutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

K4 Memasangkan 

lambang 

bilangan 

dengan benda 

sampai 3 

Memasangkan 

lambang 

bilangan dengan 

benda-benda 

sampai 5 

Memasangkan 

lambang 

bilangan dengan 

benda-benda 

sampai 8 

Memasangkan 

lambang 

bilangan dengan 

benda-benda 

sampai 10 

K5 Menjumlah 

bilangan 

sampai hasil 3 

Menjumlahkan 

bilangan sampai 

hasil 5 

Menjumlahkan 

bilangan sampai 

hasil 8 

Menjumlahkan 

bilangan sampai 

hasil 10 

 

Pengembangan aspek kognitif anak usia 4-5 tahun yaitu berpikir 

simbolik diharapkan mampu melakukan seperti dalam tabel berikut:
16

 

 

                                                 
16

Iksan Wiseso Dkk, Evaluasi Pembelajaran TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hal. 

6.3. 
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Tabel 2.3 

Indikator Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 4-5 Tahun
17

  

 

Lingkup Pengembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 4-5 Tahun 

Aspek Kognitif 1. Membilang banyak benda dari satu 

sampai sepuluh 

2. Mengenal konsep bilangan  

3. Mengenal lambang bilangan  

4. Mengenal lambang huruf 
 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat penulis simpulkan 

bahwa pembelajaran berhitung yang diberikan pada anak usia 4-5 tahun  

mencakup, antara lain: 

1) Membilang  banyak benda  1-10; 

2) Mengenal  konsep  bilangan; 

3) Mengenal  lambang bilangan.  

Sehingga dengan adanya indikator-indikator tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran  berhitung  pada  anak  usia dini 

diberikan oleh guru/pendidik harus  sesuai dengan standar tingkat 

pencapaian dan  perkembangan anakyang sudah ditetapkan. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa kemampuan berhitung permulaan pada anak usia dini 

adalah suatu kemampuan atau suatu kesanggupan yang dimiliki seorang 

anak untuk mengembangkan kemampuannya melalui lingkungan sekitar 

sehingga kemampuan anak tersebut menjadi meningkat dan dapat 

                                                 
17

Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 

hal. 19. 
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memecahkan suatu masalah penjumlahan dan pengurangan pada usia anak 

dini, yang terdapat dalam indikator sebagai berikut: 

1) Guru mengenalkan konsep berhitung dengan baik; 

2) Menerapkan pendekatan berbasis berhitung permulaan; 

3) Anak mampu mengenal bilangan; 

4) Anak mengenal angka; 

5) Anak membedakan angka; 

6) Anak  mengenal penambahan dan pengurangan ; 

7) Anak mengurutkan angka; 

8) Anak melafalkan angka dengan benar; 

9) Anak melafalkan bilangan 1-10. 

2. Media Buku Bergambar 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media secara etimologis berasal dari kata Latin, yaitu medium, 

yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar, dan merupakan alat 

penyalur informasi belajar atau penyampai pesan, dipakai untuk 

melanjutkan alat komunikasi.
18

 Secara istilah, kata media menunjukkan 

segala sesuatu yang membawa atau menyalurkan informasi antara sumber 

dan penerima, seperti film, televisi, radio, alat visual yang diproyeksikan, 

barang cetakan, dan lain-lain sejenis itu adalah media komunikasi untuk 

menyampaikan suatu pesan atau gagasan.
19

 

                                                 
18

Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), hal. 6. 
19

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), hal. 3-6. 
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Media pembelajaran bisa dikatakan sebagai alat yang bisa 

merangsang anak didik untuk terjadinya proses belajar. Media 

pembelajaran meliputi perangkat keras yang dapat mengantarkan pesan 

dan perangkat lunak yang mengandung pesan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan dan kemampuan anak 

didik sehingga mendorong terciptanya proses belajar pada diri anak. 

Jadi, televisi, radio, video, gambar yang memproyeksikan media 

cetak dan sejenisnya disebut media komunikasi, apabila media itu 

membawa pesan-pesan yang mengandung maksud-maksud pengajaran, 

maka media itu disebut media pembelajaran.
20

Media apabila dipahami 

secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 

kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran, tugas utama seorang guru adalah 

mengajar, mendidik dan melatih siswa mencapai taraf kecerdasan, 

ketinggian budi pekerti, dan keterampilan yang optimal.
21

 Pembelajaran 

yang berkualitas adalah pembelajaran yang mampu meletakkan posisi 

guru dengan tepat sehingga guru dapat memainkan perannya sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Sebagai fasilitator, guru tidaklah 

mengajar, tetapi melayani peserta didik untuk belajar; sebagai motivator, 

guru mendorong peserta didik untuk belajar; sebagai pemacu, guru 

                                                 
20

Ibid,  hal. 34 
21

Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Guru dan Dosen, UU RI Nomor 14 Tahun 2005, 

Cetakan ketujuh (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hal. 3. 
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menyentuh faktor-faktor belajar agar kompetensi peserta didik meningkat; 

sebagai perekayasa, guru memanfaatkan segala media dan sumber belajar 

agar peserta didik mencapai kompetensi yang telah ditentukan; sebagai 

pemberi inspirasi, guru mengubah pandanan dan kehidupan peserta didik 

menjadi lebih baik.
22

  

Dalam pembelajaran, guru juga berfungsi sebagai mediator, yang 

dapat diartikan sebagai penengah dalam kegiatan belajar mengajar, 

misalnya menengahi atau memberikan jalan keluar dalam kegiatan diskusi 

siswa, dan dapat juga diartikan sebagai penyedia media yang mengetahui 

bagaimana memakai dan mengorganisasikan penggunaan media.
23

 

Jadi, kompetensi yang harus dimiliki oleh guru sebagai perekayasa 

pembelajaran ialah mampu menyusun desain pembelajaran dan 

mengaplikasikannya dengan memanfaatkan berbagai macam sumber dan 

media agar peserta didik mencapai kompetensi yang telah ditentukan. 

b. Tujuan Media Pembelajaran 

Tujuan disusunnya media pembelajaran adalah untuk menyediakan 

bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai 

dengan karakteristik dan lingkungan sosial siswa, juga untuk membantu 

                                                 
22

Barnawi dan Mohammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), hal. 70. 
23

Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, cetakan keduapuluh dua 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), hal. 146. 
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siswa dalam memperoleh pilihan lain alat dan sumber belajaryang 

digunakan selain buku teks yang terkadang sulit diperoleh.
24

 

Media Pembelajaran disusun dengan tujuan: 

1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik. 

2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar 

disamping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

c. Media Buku Bergambar  

1) Pengerian Buku Bergambar  

Buku bergambar adalah sebuah buku yang menjajarkan cerita 

dengan gambar. Kedua elemen ini bekerjasama untuk menghasilkan 

cerita dengan ilustrasi gambar. Biasanya bukubuku bergambar 

dimaksudkan untuk mendorong ke arah apresiasi dan kecintaan 

terhadap buku. Selain ceritanya secara verbal harus menarik, buku juga 

harus mengandung berupa gambar sehingga mempengaruhi minat 

siswa untuk membaca cerita. Maka dari itu, gambar dalam cerita anak-

anak harus hidup dan komunikatif.
25

 

Buku bergambar sebagai media grafis yang mengkomunikasikan 

fakta-fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara 

kata-kata dan gambar. Buku bergambar yang berwarna-warni dengan 

                                                 
24

Iif Khoru Ahmadi, dkk., Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2011), hal. 208. 
25

Yuniarti, Penerapan Metode Bercerita Berbantuan Media Buku Bergambar untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak pada Anak TK Usia 5-6 Tahun Taman Kanak-Kanak 

Srikandi Kabupaten Kepahiang, (Bengkulu: PAUD FKIP Universitas Bengkulu, 2014), hal. 25. 
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ukuran huruf yang relatif besar disediakan agar anak tertarik membaca 

secara mandiri. Melalui sebuah buku yang baik, sesungguhnya anak 

tidak hanya memperoleh kesenangan atau hiburan saja, akan tetapi 

mendapatkan pendidikan yang jauh lebih luas dan juga dapat 

menyentuh berbagai aspek pembentukan sikap anak didik. Gambar 

berperan penting dalam proses belajar membaca dan menulis. Buku 

bergambar lebih memotivasi mereka dalam belajar.
26

 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa 

media buku bergambar adalah suatu alat yang gunakan oleh pendidik 

sebagai sarana untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi yang 

bertujuan secara real serta mengandung maksudmaksud pengajaran 

yang diantaranya sumber informasi kepada penerimanya yang berupa 

buku bacaan anak yang di dalamnya terdapat gambar-gambar ilustrasi 

yang menarik. Dengan buku bergambar yang baik, maka anak-anak 

akan terbantu dalam proses memahami dan memperkaya pengalaman 

dari cerita.  

2) Jenis-jenis Buku Bergambar  

Buku bergambar pada umumnya digunakan untuk anak-anak 

yang mana dilakukan anak untuk mengeluarkan semua daya 

imajinasinya. Hal tersebut dilakukan agar anak lebih termotivasi dalam 

hal belajar secara mandiri. Anak juga lebih menyukai gambar dari pada 

tulisan, apalagi jika gambar dibuat dan disajikan sesuai dengan 

kesukaan anak, daya tarik yang baik, tentu saja hal tersebut akan 

                                                 
26

Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), hal. 6. 
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menambah semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Dalam hal ini terdapat beberapa jenis dari buku bergambar diantaranya 

adalah sebagai berikut:
27

 

a) Buku yang mengandalkan gambar atau ilustrasi dan teks hanya 

berfungsi sebagai penjelasan gambar 

b) Buku yang gambar atau ilustrasinya hanya merupakan dekorasi atau 

hanya sebagai elemen estetis dan memiliki sedikit hubungan dengan 

isi teks 

c) Buku yang mengandalkan gambar atau ilustrasi sebagai penjelas 

teks. Gambar atau ilustrasi hanya berfungsi sebagai tambahan. 

Selain itu, terdapat pula pendapat menurut Burhan Nurgiyantoro 

bahwa buku bergambar dapat di kelompokkan menjadi 5 bagian yaitu: 

a) Buku konsep. Merupakan buku yang dipergunakan untuk 

mendeskripsikan berbagai dimensi dan jenis objek atau berbagai 

konsep yang abstrak kepada anak. 

b) Buku cerita bergambar. Merupakan buku yang menceritakan sebuah 

cerita yang dilengkapi dengan gambar dari cerita tersebut. 

c) Buku bergambar. Merupakan buku yang terdapat gambar atau 

illustrasi dilengkapi dengan kata-kata sederhana yang menjelaskan 

gambar. 

d) Buku bergambar tanpa kata. Merupakan buku gambar cerita yanga 

lur ceritanya disajikan lewat gambar-gambar. 

                                                 
27

Hari Santoso, Membangun Minat Baca Anak Usia Dini melalui Penyediaan Buku 

Bergambar, dalam Artikel Pustakawan Perpustakaan UM, (Malang: UM, 2011), hal. 9. 
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e) Buku alfabet. Merupakan buku yang dipergunakan untuk 

memperkenalkan, mengajarkan, dan atau mengidentifikasi huruf 

secara sendiri-sendiri lewat gambar-gambar tertentu misalnya 

berbagai jenis hewan atau objek yang telah dikenal anak. 

3) Karakteristik buku bergambar untuk usia 5-6 tahun 

Karakteristik buku bergambar dapat dilihat dari tahap 

perkembangan kognitif anak. Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap 

perkembangan kognitif praoperasional, sehingga buku yang tepat dan 

sesuai dengan karakteristik pada tahap perkembangan tersebut antara 

lain:
28

 

a) Buku-buku yang menampilkan gambar-gambar sederhana sebagai 

ilustrasi yang menarik. 

b) Buku-buku bergambar yang memberi kesempatan anak untuk 

memanipulasikannya 

c) Buku-buku yang memberi kesempatan anak untuk mengenali 

objekobjek dan situasi tertentu yang bermakna baginya 

d) Buku-buku yang menampilkan tokoh dan alur yang mencerminkan 

tingkah laku dan perasaan anak. 

Maka dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa anak usia 5-6 

tahun berada pada peralihan tahap perkembangan kemampuan 

membaca lanjut dan mandiri. Sehingga pada usia tersebut sebaiknya 

disediakan buku bergambar yang berwarna-warni dengan ukuran huruf 

yang relatif besar agar anak tertarik untuk membaca. 

                                                 
28

Ibid., hal. 10. 



22 

 

4) Karakteristik buku bergambar usia 2-3 tahun 

Berilah buku-buku yang bergambar. Terutama yang mengenalkan 

konsep keteraturan, urutan, atau pengertian tertentu, seperti gambar 

hewan, buah-buahan, warna, angka, huruf dengan ilustrasi dan warna 

yang menarik. Dalam setiap halaman hanya berisi satu konsep tanpa 

diberi kata-kata. Buku cerita bergambar sudah dapat diberikan terutama 

mengenai hal-hal yang akan mereka alami, seperti ke dokter gigi, ke 

sekolah, mendapat adik dan lain sebagainya. 

5) Karakteristik buku bergambar usia 3-4 tahun 

Berilah buku-buku cerita fantasi, cerita rakyat, dan dongeng yang 

alur ceritanya sederhana dan cepat yang didalamnya biasa didahului 

dengan kalimat: “Pada zaman dahulu kala”. Pada masa ini mereka 

sudah berimajinasi, karena itu perlu diberikan buku bergambar tanpa 

teks agar mereka dapat merangkai cerita sendiri dengan gambar yang 

ada atau diminta menceritakan kembali isi buku dengan bahasa mereka 

sendiri. 

6) Manfaat Buku Bergambar 

Buku bergambar dapat digunakan untuk membantu anak 

mengenal lingkungan sekitarnya serta benda-benda yang belum anak 

ketahui. Ada tiga manfaat buku bergambar, yaitu: 

a) Membantu masukan bahasa kepada anak-anak 

b) Memberikan masukan visual bagi anak- anak, dan 
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c) Menstimulasi kemampuan visual dan verbal anak-anak.
29

 

7) Kelebihan dan Kelemahan Buku Bergambar 

Tentunya dalam setiap media yang dibuat oleh tangan manusia 

mempunya kelebihan dan kelemahan. Dalam hal ini seperti 

mengungkapkan kelebihan dan kekurangan buku bergambar: 

a) Kelebihan. Kelebihan dari media buku bergambar yaitu sifatnya 

lebih realistis dibandingkan dengan media verbal, dapat 

memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja, tidak 

memerlukan biaya yang cukup besar dan tidak memerlukan 

peralatan khusus dalam penyampaiannya. 

b) Kelemahan. Kelemahan dari media buku bergambar adalah gambar 

hanya menekankan persepsi indera mata, ukurannya sangat terbatas 

untuk kelompok besar. 

Berdasarkan penjelasan teori di atas, maka terdapat 

ketidaksesuaian antara teori, dimana secara teori dijelaskan bahwa buku 

bergambar merupakan sebuah buku yang menjajarkan cerita dengan 

gambar. Kedua elemen ini bekerjasama untuk menghasilkan cerita 

dengan ilustrasi gambar. Namun secara praktek di lapangan buku yang 

ada di PAUD Pelita Hati tidak mencerminkan buku bergambar yang 

sesuai dengan teori. Melainkan buku media gambar yang ada hanya 

terlihat seperti buku dan terdapat gambar yang putus-putus dan anak 

diminta untuk menebalkan garis tersebut. Sehingga anak tidak dapat 

hapal pelafalan angka bilangan.  

                                                 
29

 Ibid, hal. 66. 
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Dari pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa media buku bergambar anak usia dini adalah suatu 

media yang digunakan dalam proses bembelajaran anak usia dini 

dimana di dalam buku tersebut terdapat gambar-gambar yang berkaitan 

dengan pembelajaran yang dibutuhkan, misalnya berhitung berkenaan 

dengan gambar angka, dengan tujuan untuk menstimulasi kemampuan 

anak dalam pembelajaran, yang terdapat dalam indikator: 

a) Media buku bergambar mampu meningkatkan kemampuan kognitif 

anak; 

b) Media buku bergambar mudah dipahami anak; 

c) Media buku bergambar cukup jelas; 

d) Gambar yang disajikan merupakan benda-benda sekitar; 

e) Gambar yang disajikan dapat berupa puzzle; 

f) Gambar yang disajikan mudah di tiru anak; 

g) Guru mudah menjelaskan kepada anak. 

 

B. Kajian Pustaka 

1. Devita Philia Prawastiningtyas, Pengembangan Media Apron Hitung Untuk 

menstimulasi kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Pkk Kartini 

Padokan Kidul Tirtonirmolo Kasihan Bantul. 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk dapat 

menghasilkan apron hitung sebagai media pengenalan berhitung bagi anak 

usia 5- 6 tahun terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak di Taman 

Kanak-kanak. Penelitian ini dilatar belakangi karena kemampuan berhitung 
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anak yang masih kurang yang disebabkan kurangnya variasi penggunaan 

media dalam kegiatan pembelajaran dan kurangnya keterlibatan anak dalam 

proses pembelajaran. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 

pengembangan (research and development). Model pengembangan yang 

dipakai diadaptasi dari model pengembangan Brog and Gall, penelitian ini 

dilakukan dengan langkah: (1) Studi pendahuluan atau observasi di lapangan; 

(2) Perencanaan penelitian; (3) Pengembangan produk awal; (4) Uji lapangan 

terbatas; (5) Revisi hasil uji lapangan; (6) Kelayakan produk untuk 

pembelajaran; (7) Revisi hasil uji kelayakan produk itu sendiri; dan (8) 

Revisi produk hasil lapangan. Media yang dikembangkan divalidasi oleh 1 

orang ahli materi dan 1 orang ahli media sebelum dilakukan uji coba kepada 

anak. Subjek uji coba penelitian ini berjumlah 20 anak. 2 anak saat ujicoba 

individu, 8 anak saat ujicoba kelompok kecil, dan 10 anak saat ujicoba 

lapangan. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa media apron hitung sebagai media pembelajaran yang 

edukatif untuk kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun sudah layak untuk 

digunakan sebagai salah satu sumber belajar anak untuk mempermudah anak 

belajar pengenalan lambing bilangan dan berhitung. 

2. Kholifah, Umi. 2018. Pengembangan kemampuan berhitung anak 

menggunakan  media almari pintar kelompok A di BA Aisyiyah Tukang 

semester genap  tahun 2017/2018. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. Jurusan  Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Institut Agama Islam 

Negeri Salatiga.  
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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan  

dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu  

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Metode pengumpulan 

data yang  digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, dan 

Tes. Teknik  analisis secara deskriptif dengan menggunakan rumus 

persentase, apabila anak  yang mendapat nilai MM lebih dari 80% maka 

dapat dikatakan berhasil dan  pembelajaran akan dihentikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan berhitung menggunakan  media almari pintar 

dapat mengembangkan kemampuan berhitung anak di BA  Aisyiyah Tukang 

tahun 2018. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan tingkat  

perkembangan anak dari siklus I hanya ada 7 anak yang mulai berkembang 

dan  pada siklus II ada 11 anak yang sudah berkembang dengan baik. 

C. Kerangka Berpikir  

Anak didik Paud Pelita Hati  sebagian besar masih mengalami kesulitan 

dalam kegiatan berhitung. Kondisi ini diamati sebagai masalah yang harus 

diatasi. Salah satu cara diantaranya dengan cara memberikan rangsangan supaya 

anak-anak didik PAUD Pelita Hati dapat meningkatkan kemampuan berhitung.  
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Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Model Pengembangan yang penulis gunakan yaitu metode penelitian 

dan pengembangan (research and development), yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk 

dapat menghasilkan produk tertentu digunakan peneltian yang bersifat analisis 

kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat 

berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan pengembangan bersifat 

longitudinal (bertahap bisa multi years). Penelitian hibah bersaing adalah 

penelitian yang menghasilkan produk, sehingga metode yang digunakan adalah 

metode penelitian dan pengembangan. Namun demikian metode penelitian dan 

pengembangan bisa juga digunakan dalam bidang ilmu-ilmu sosial seperti 

psikolog, sosiologi, pendidikan, manajemen, dan lain-lain.
30

 

Desain uji coba keefektifan produk penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen desain pre-treatment dan post-treatment, yaitu membandingkan 

keadaan sebelum dan sesudah memakai produk ini. Adapun desain eksperimen 

sebagai berikut: 

 

     x 

Gambar 3.1 

Desain Eksperimen (Before-After) 

                                                 
30

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hal. 297. 

O1 O2 
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Keterangan: 

X = pembelajaran menggunakan media buku bergambar 

O1 = observasi pre-treatment atau sebelum anak diberi media 

pembelajaran media buku bergambar 

O2 = observasi pre-treatment atau setelah anak diberi media 

pembelajaran media buku bergambar 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian pengembangan media pembelajaran untuk anak usia dini ini 

telah dilaksanakan di PAUD Pelita Hati kecamatan Pematang Riding 

kabupaten Seluma. Adapun waktu penelitian yaitu dimulai tanggal 13 

September sampai dengan 22 Oktober 2021. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian pengembangan ini adalah anak-anak dari PAUD 

Pelita Hati Kabupaten Seluma yang berjumlah 14 orang anak. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi 

Pengamatan yang dilakukan peneliti yaitu untuk mengetahui 

perkembangan aktivitas anak selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan media buku bergambar. Kesesuaian tindakan dengan 

perencaan yang telah dibuat, dicatat pada lembar observasi oleh peneliti dan 



30 

 

guru. Untuk penilaian kemampuan berhitung anak, peneliti melakukan 

pengamatan dengan menggunakan daftar ceklis, penilai (guru dan peneliti) 

memberikan tanda pada pilihan yang tersedia untuk masing-masing 

indikator aspek yang diamati.  

Peneliti awalnya membuat 20 item penilaian dalam lembar 

observasi, tetapi saat ujicoba pemakaian dan lembar observasi divalidasi, 

hanya terdapat 14 item penilaian yang layak digunakan dalam penelitian. 

Adapun klasifikasi tingkat pencapaian perkembangan anak, yaitu: 

a. Belum berkembang (BB), yaitu jika anak sama sekali belum mampu 

menunjukan perkembangan afektif, kognitif, psikomotor yang sesuai 

dengan target atau indikator tingkat pencapaian perkembangan. 

b. Mulai berkembang (MB), yaitu jika anak menunjukan inisiatif untuk 

menunjukan perkembangan afektif, kognitif, psikomotor yang sesuai 

dengan target atau indikator tingkat pencapaian perkembangan, 

sekalipun belum sesuai dengan standar yang tetap. 

c. Berkembang Sesuai Harapan (BSH), yaitu jika anak mampu menunjukan 

perkembangan afektif, kognitif, psikomotor yang sesuai dengan target 

atau indikator tingkat pencapaian perkembangan. 

d. Berkembang Sangat Baik (BSB), yaitu jika anak mampu menunjukan 

perkembangan afektif, kognitif, psikomotor yang melebihi target atau 

indikator tingkat pencapaian perkembangan. 
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Tabel 3.1 

Lembar Observasi Kemampuan Berhitung Anak 

 

No. Aspek yang Dinilai 

Klasifikasi 

Tingkat Perkembangan 

BB MB BSH BSB  

1 Anak dapat membilang angka  

1 – 10 

    

2 Anak dapat menyebutkan angka 1- 

10 

    

3 Anak dapat mengenal lambang 

bilangan 0 -  9 

 

    

4 Anak dapat mengurutkan lambang 

bilangan 1- 10 

    

5 Anak dapat menjumlahkan bilangan 

1 – 10 

    

6 Anak dapat mengurangi bilangan 1 - 

10 

    

7 Anak dapat mengklasifikasikan 

benda berdasarkan bentuk 

    

8 Anak dapat mengklasifikasikan 

benda berdasarkan warna 

    

9 Anak dapat membilang sambil 

menunjuk benda 

 

 

   

10 Anak dapat mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan 

    

11 Anak dapat menjumlah buah dalam 

buku bergambar 

    

12 Anak dapat mengurangi buah dalam 

buku bergambar 

    

13 Anak dapat menjumlah bunga dalam 

buku bergambar 

    

14 Anak dapat menempelkan gambar 

sesuai dengan angka yang ada di 

buku bergambar 

    

 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 

data yaitu daftar nilai, daftar hadir dan arsip-arsip lain yang dimiliki oleh 

guru dan sekolah. Data ini berfungsi untuk mengetahui kondisi subjek 
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penelitian sebelum dilakukan penelitian. Dokumentasi yang peneliti 

kumpulkan adalah profil sekolah PAUD Pelita Hati kabupaten Seluma, data 

siswa, lembar observasi juga foto-foto selama penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis pada penelitian ini adalah deksritif kuantitatif. Data 

hasil dari penelitian ini berupa tanggapan dari ahli media terhadap kualitas 

produk yang telah dikembangkan ditinjau dari berbagai aspek yang dinilai. 

Dari ahli validasi yang dilakukan oleh ahli media akan diproleh kritik dan 

saran untuk dilakukan revisi. 

Data yang dianalisis, baik data kualitatif maupun kuantitatif dijadikan 

sebagai dasar untuk merevisi media buku bergambar dimensi dikembangkan. 

Namun demikian, tidak semua data yang masuk dijadikan dasar untuk merevisi 

produk. Data yang dijadikan dasar untuk merevisi produk adalah data yang 

telah melalui analisis. Dalam penganalisis tersebut terdapat data harus 

memenuhi sebagaimana uraian sebagai berikut: 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif yang dijadikan dasar untuk membuat produk dan 

merevisi produk media buku bergambar yang akan dikembangkan adalah: 

a. Saran dan hasil wawancara pada guru-guru dalam analisis kebutuhan 

b. Benar menurut ahli materi dan ahli media serta guru praktik 

c. Sesuai dengan kriteria pembelajaran 

d. Logis menurut peneliti 
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2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil observasi penelitian dalam 

kegiatan pre-treatment dan post-treatment menggunakan media 

pengembangan untuk mengetahui kemampuan berhitung, anak yang 

kemudian dianalisis secara deskriptif dengan rumus berikut: 

rxy = 
      (  ) (  )

√*      (  ) + *       (  ) +
  

t = 
 ̅    ̅ 

√  
 

  
  
   

  
     (

  

√  
 )(

  

√  
 )

 

Keterangan: 

t = nilai t yang dihitung 

 ̅ = nilai rata-rata 

S = simpangan baku sampel 

S
2 

= varians sampel  

r = korelasi antar dua sample 

N =  Jumlah anggota sampel.
31

 

 

 

 

 

 

                                                 
31

Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 307. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Prototipe Produk 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan ini terdiri dari 10 

langkah, yaitu sebagai berikut: 1) potensi dan masalah, 2) mengumpulkan 

informasi, 3) desain produk, 4) validasi produk, 5) perbaikan produk, 6) uji 

coba produk, 7) revisi produk, 8) uji coba pemakaian, 9) revisi produk, 10)  

pembuatan produk masal.
32

 Adapun langkah-langkah penggunaan metode 

pengembangan dalam penelitian ini: 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Bagan Langkah-langkah Penggunaan  

Metode Research and Development (R&D)  
 

1. Potensi dan Masalah   

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi 

adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai  tambah. 

Sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan 

yang terjadi. Potensi dan masalah dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

                                                 
32

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hal. 298. 

Validasi 
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observasi awal dengan pengumpulan informasi melalui wawancara kepada 

guru kelas B di PAUD Pelita Hati yang memiliki potensi untuk bisa 

mengenal bentuk dan warna, juga meningkatkan kemampuan berhitungnya. 

2. Pengumpulan Data 

Kegiatan dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan informasi 

tentang media buku bergambar sebagai produk yang akan diadaptasi untuk 

dikembangkan menjadi media buku bergambar. Pengumpulam informasi 

dilakukan melalui penelitian yang relevan untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan media buku bergambar untuk kemudian dapat diketahui bagian 

apa saja yang perlu dikembangkan pada media buku bergambar. 

Pengumpulam data juga berguna untuk mengetahui karakteristik siswa 

kelompok B PAUD Pelita Hati, sehingga dapat dijadikan bahan 

pertimbangan pada media buku bergambar. Pengumpulan informasi ini juga 

dilakukan melalui wawancara dengan anak untuk mengetahui karakteristik 

anak serta kebutuhan terhadap media buku bergambar. Hal ini bertujuan 

supaya media buku bergambar yang dikembangkan cocok dengan 

permasalahan yaitu rendahnya kemampuan berhitung siswa kelompok B 

PAUD Pelita Hati kabupaten Seluma. 

3. Desain Produk 

Pokok bahasan materi yang dikembangkan dalam media buku 

bergambar adalah mengetahui bentuk dan warna juga pengenalan angka, 

penjumlahan dan pengurangan sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

berhitung anak, dengan tema sayuran, buah, juga makanan kesukaan anak.  
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4. Validasi Produk 

Validasi desain merupakan proses kegiatan menilai apakah 

rancangan produk akan lebih efektif  saat digunakan. Validasi produk 

dilakukan oleh tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk 

baru yang telah dirancang. Produk awal berupa desain media buku 

bergambar yang terbuat dari kain planel kemudian diperlihatkan kepada 

validator ahli media, yaitu bunda Sinta Agusmiati, M.Pd yang merupakan 

Dosen PIAUD IAIN Bengkulu. Berikut ini adalah lembar validasi ahli 

media PAUD: 

Tabel 4.1 

Lembar Validasi Ahli Media PAUD 

 

No. Aspek Indikator 

Skor Penilaian 
Tidak 

Baik 

Kurang 

Baik 
Baik 

Sangat 

Baik 

1 2 3 4 

1. Bentuk 

Media 

Buku bergambar terbuat 

dari bahan yang tidak 

berbahaya. 

 

Buku bergambar bisa 

dibawa kemana-mana. 

 

Buku bergambar mudah 

digunakan oleh guru dan 

anak usia dini. 

 

Buku bergambar terbuat 

dari kertas dan dicetak. 

 

Buku bergambar awet dan 

tahan lama sehingga bisa 

digunakan bertahun-tahun. 

 

    

2. Desain dan 

Warna 

Buku bergambar didesain 

agar menarik perhatian 

anak. 

 

Buku bergambar 

mempunyai warna yang 
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sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini. 

Buku bergambar memiliki 

berbagai macam warna 

yang harus dikenal oleh 

anak usia dini.  

 

3. Gambar  Buku bergambar berisi 

gambar buah, bunga, dan 

sayuran yang sesuai dengan 

tema. 

 

Buku bergambar berisi 

gambar buah, bunga, 

sayuran dan makanan yang 

jelas dan dapat dikenali 

oleh anak. 

   

    

4. Manfaat Buku bergambar membantu 

guru mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

Buku bergambar dapat 

membuat anak lebih fokus 

saat pembelajaran. 

 

Buku bergambar dapat 

membantu anak memahami 

pembelajaran. 

 

    

5. Perkembanga

n Berhitung 

Anak 

Buku bergambar berisi 

gambar yang dapat 

meningkatkan kemampuan 

kognitif anak. 

 

Buku bergambar berisi 

pengenalan angka 1-10, 

penjumlahan serta 

pengurangan yang dapat 

mengembangkan berhitung  

anak. 

 

    

 

5. Revisi Desain 

Revisi desain dilakukan setelah produk divalidasi oleh ahli media, 

dan mendapat saran atau komentar perbaikan. Revisi ini untuk memperoleh 

kekurangan dari media buku bergambar. Setelah dilakukan revisi desain dan 
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dinyatakan layak oleh ahli media kemudian produk diuji cobakan ke anak 

usia dini dari sekolah yang bukan merupakan sampel penelitian. 

6. Uji Coba Produk 

Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba dulu, 

melainkan harus dibuat terlebih dahulu menjadi barang jadi, dan barang 

tersebut yang akan diuji coba. Setelah barang sudah jadi, kemudian 

dilakukan uji coba produk. Uji coba produk ini dilakukan di PAUD Melati 

Indah kabupaten Seluma, sekaligus menvalidasi lembar observasi sebelum 

digunakan untuk penilaian terhadap kemampuan berhitung di PAUD tempat 

penelitian. 

Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen 

yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur.
33

 Validitas ini 

menyangkut akurasi instrument yaitu lembar observasi agar diketahui 

apakah item yang disusun tersebut itu valid, maka perlu diuji dengan 

korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir item pengamatan dengan skor 

lembar observasi tersebut. Teknik korelasi yang dipakai adalah teknik 

korelasi product moment untuk mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap 

item signifikan. 

Dari hasil validasi item lembar observasi yang telah dilakukan di 

PAUD Melati Indah,, maka dapat disimpulkan bahwa dari 20 item lembar 

observasi, terdapat 14 item yang dapat digunakan untuk mengukur 

perkembangan anak usia dini dengan menggunakan media buku bergambar. 

 

                                                 
33

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal. 167. 
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7. Revisi Produk 

Dari hasil uji coba produk akan dihasilkan tanggapan dari anak. 

Tanggapan tersebut digunakan sebagai bahan revisi. Setelah dilakukan 

revisi produk, selanjutnya media buku bergambar dapat digunakan pada uji 

coba pemakian pada anak sampel penelitian. 

8. Uji Coba Pemakaian 

Uji coba pemakaian dilakukan kepada 14 anak sampel penelitian, 

dimana masing-masing anak memberikan tanggapan terhadap media buku 

bergambar yang sudah digunakan dalam mengenal angka, menghitung 

jumlah dan mengurangi dengan tema makanan. Desain uji coba keefektifan 

produk penelitian ini menggunakan metode eksperimen desain pre-

treatment dan post-treatment, yaitu membandingkan keadaan sebelum dan 

sesudah memakai produk ini. 

 

B. Validasi Ahli Media PAUD 

Validasi telah dilakukan sebanyak tiga kali oleh validator bunda Sinta 

Agusmiati, M. Pd selaku Dosen PIAUD IAIN Bengkulu, yaitu pada tanggal 30 

Agustus, 3 dan 6 September 2021, dengan menggunakan lembar validasi ahli 

media PAUD. Adapun hasil skor dari penilaian tersebut yaitu: 

1. Hasil Validasi Kesatu 

Validasi media oleh validator dilakukan pada tanggal 30 Agustus 

2021. Media buku bergambar terbuat dari kain planel dengan huruf dan 

angka yang digunting membentuk huruf dan angka yang sesuai dan dengan 

warna yang bervariasi. 
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Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk membuat produk, 

yaitu:  

a. Kain planel warna warni 

b. Kertas padi 

c. Lem tembak 

d. Benang jahit 

e. Magnet mainan 

f. Gunting dan penggaris 

Setelah memeriksa produk, validator ahli media mendengarkan 

penjelasan dari peneliti, kemudian validator memberikan kritik dan saran, 

yaitu: “Bahan produk yang terbuat dari kain planel, kurang tepat. Karena 

media ini bernama buku bergambar, jadi seharusnya produk terbuat dari 

kertas berbentuk buku. Jadi saran dari bunda adalah mengganti bahan 

produk dari kain planel menjadi kertas, agar menjadi buku.” 
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Gambar 4.2 

Validator Ahli Media Memberi Saran untuk Produk Tahap 1 

 

2. Hasil Validasi Kedua 

Validasi kedua media oleh validator dilakukan pada tanggal 3 

September 2021. Media buku bergambar telah diganti terbuat dari kertas A4 

dengan gambar yang diprint, dengan huruf dan angka yang digunting dan 

bisa ditempelkan dengan doubletip. Adapun alat dan bahan yang digunakan 

untuk membuat produk, yaitu:  

a. Kertas A4 

b. Double tipe 

c. Printer warna 

d. Gunting dan penggaris 

Setelah memeriksa produk pada tahap kedua ini, validator ahli 

media mendengarkan penjelasan cara mengguunakan media dari peneliti, 

kemudian validator memberikan kritik dan saran, yaitu: “Produk yang 

terbuat dari kertas berbentuk buku memeng sudah bagus, hanya terlalu tipis 

jika menggunakan kertas A4, karena media ini nantinya harus bisa 

digunakan berkali-kali oleh guru, jadi kertas untuk membuat media harus 
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lebih tebal. Media buku bergambar juga harus besar, agar gambar yang ada 

lebih terlihat oleh anak walaupun dari jauh.” 

  

  

Gambar 4.3 

Validator Ahli Media Memberi Saran untuk Produk Tahap 2 

 

3. Hasil Validasi Ketiga 

Setelah perbaikan produk sesuai denngan saran validator ahli media, 

validasi ketiga dilakukan pada tanggal 6 September 2021. Media buku 

bergambar telah dicetak menggunakan kertas tebal dengan ukuran A3. 

Buku bergambar juga dijilid dengan besi spiral agar lebih kokoh. Adapun 

alat dan bahan yang digunakan untuk membuat produk, yaitu:  

a. Buku bergambar tebal ukuran A3 

b. Kertas bergambar yang sama seperti gambar di buku 

c. Magnet mainan, kain positif negative, dan double tipe 

e. Gunting dan penggaris 
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Produk pada tahap ketiga ini, telah dibuat sesuai dengan saran dari 

validator ahli, kemudian validator memberikan pujian untuk produk yang 

telag dicetak tersebut, yaitu: “Produk dibuat dengan bahan tebal dan ukuran 

yang besar, dan bisa digunakan oleh guru di papan tulis, juga mudah dibawa 

kemana saja. Warna serta gambar juga sangat menarik, sehingga anak pasti 

akan lebih bersemangat dalam belajar dengan menggunakan media buku 

bergambar ini. Produk juga dibuat tidak hanya dijadikan media, juga bisa 

sebagai alat permainan yang pasti akan membuat anak bersosialisasi dengan 

teman-temannya. Apalagi dengan hitungan penjumlahan dan pengurangan 

sederhana, bunda yakin anak pasti akan lebih memahami pelajaran 

berhitung ini. Agar tidak membosankan, peneliti juga harus membuat buku 

bergambar dengan konsep yang sama, tetapi gambar dan warna yang 

berbeda, minimal 3 konsep agar buku bergambar dapat digunakan selama 1 

tema atau 3 minggu dan anak tidak bosan dengan gambar yang sama.” 
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Gambar 4.4 

Validator Ahli Media Memberi Saran untuk Produk Tahap 3 

 

Berikut adalah rekapitulasi skor penilaian oleh validator ahli media 

selama tiga tahap perbaikan: 

Tabel 4.2 

Analisis Lembar Validasi Ahli Media PAUD 

 

No. Validasi 

Skor Penilaian Total 

Skor Tidak 

Baik 

Kurang 

Baik 

Baik Sangat 

Baik  

1. Validasi kesatu - 2 21 16 39 

2. Validasi kedua - - 24 28 52 

3. Validasi ketiga - - - 60 60 

 

Dari tiga tahap perbaikan produk yang telah dilakukan oleh penelititi 

sesuai dengan indikator penelitian dan saran dari validator ahli media 

PAUD, maka media buku bergambar dapat digunakan dengan tujuan 

sebagai alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

anak, sekaligus permainan yang menyenangkan dan bisa meningkatkan 

kemampuan anak usia dini yang lainnya. 
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C. Praktikalitas Pengembangan Media Buku Bergambar untuk 

Menstimulasi  Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini 

Produk pengembangan media buku bergambar terdiri dari 5 kegiatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. Alat 

dan bahan yang digunakan untuk membuat produk, yaitu:  

1. Buku bergambar tebal ukuran A3 yang telah dicetak sesuai dengan tema 

pembelajaran 

2. Kertas bergambar yang sama seperti gambar di buku 

3. Magnet mainan dan kain positif negatif 

4. Double tipe 

5. Gunting dan penggaris 

Adapun lima kegiatan yang terdapat dalam produk media buku 

bergambar yang telah peneliti gunakan dalam penelitian ini, adalah: 

1. Pengenalan Angka 

Dalam kegiatan ini, anak belajar mengenal angka 1 sampai dengan 10.  

Adapun tahap kegiatan yang dilakukan peneliti, yaitu: 

a. Peneliti menggantungkan media buku bergambar di papan tulis 

b. Peneliti menyebutkan angka yang tertera dalam buku bergambar 

c. Peneliti mengajak anak membilang angka 1 sampai 10 seperti yang 

terdapat dalam buku bergambar 

d. Anak-anak mengulangi menyebutkan angka-angka tersebut sebanyak 

dua hingga tiga kali 

e. Peneliti memanggil anak secara bergantian untuk menyebutkan angka 

yang peneliti tunjuk secara acak  
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Gambar 4.5 

Kegiatan Pengenalan Angka 1-10 dalam Buku Bergambar 

 

2. Menghitung Gambar 

Dalam kegiatan ini, anak belajar menghitung gambar dan 

memasukkan gambar yang telah dicetak sesuai dengan angka yang terdapat 

di buku bergambar. Adapun tahap kegiatan yang dilakukan peneliti, yaitu: 

a. Peneliti menggantungkan media buku bergambar di papan tulis 

b. Peneliti meletakkan potongan gambar yang telah digunting sesuai 

dengan gambar di buku bergambar 

c. Peneliti meminta anak secara acak untuk memasukkan potongan gambar 

yang ada, sesuai dengan angka yang ada di sebelah kiri kolom. 

d. Jika anak melakukan kesalahan dalam menghitung gambar, peneliti akan 

memperbaiki sesuai dengan angka yang ada. 

  

Gambar 4.6 

Kegiatan Menghitung Gambar dalam Buku Bergambar 
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3. Penjumlahan Angka 

Dalam kegiatan ini, anak belajar menjumlahkan gambar bunga yang 

ada di buku bergambar. Adapun tahap kegiatan yang dilakukan peneliti, 

yaitu: 

a. Peneliti meminta anak secara bergantian menjumlahkan gambar 

bunga, dan menempelkan potongan gambar yang bertuliskan angka 

sesuai dengan jumlah gambar 

b. Jika anak melakukan kesalahan dalam memilih jumlah angka yang 

ada dipotongan bunga, maka peneliti memperbaiki dengan 

menempelkan potongan bunga dengan angka yang sesuai 

  

Gambar 4.7 

Kegiatan Penjumlahan Angka dalam Buku Bergambar 

 

4. Pengurangan Angka 

Dalam kegiatan ini, anak belajar mengurangi gambar buah dan sayur 

yang ada di buku bergambar. Adapun tahap kegiatan yang dilakukan 

peneliti, yaitu: 
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a. Peneliti meminta anak secara bergantian mengurangi gambar buah dan 

sayur, dan menempelkan potongan gambar yang bertuliskan angka 

sesuai dengan angka yang dikurangi 

b. Jika anak melakukan kesalahan dalam memilih angka yang ada 

dipotongan bunga, maka peneliti memperbaiki dengan menempelkan 

potongan bunga dengan angka yang sesuai 

  

Gambar 4.8 

Kegiatan Pengurangan Angka dalam Buku Bergambar 

 

5. Menempel Gambar sesuai dengan Angka 

Dalam kegiatan ini, anak belajar menempelkan potongan gambar 

makanan kesukaan berupa gambar burger, pizza, dan ayam crispy di buku 

bergambar sesuai dengan angka yang ada. Adapun tahap kegiatan yang 

dilakukan peneliti, yaitu: 

a. Peneliti meminta anak secara bergantian menempelkan potongan gambar 

makanan kesukaannya sesuai dengan angka yang ada di buku bergambar  

b. Jika anak melakukan kesalahan dalam menempelkan jumlah potongan 

makanan yang ada, maka peneliti memperbaiki dengan menempelkan 

potongan makanan dengan angka yang sesuai 
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Gambar 4.9 

Kegiatan Menempel Gambar sesuai Angka dalam di Buku Bergambar 

 

 

D. Efektivitas Pengembangan Media Buku Bergambar untuk Menstimulasi 

Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini di PAUD Pelita Hati 

Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba dulu, 

melainkan harus dibuat terlebih dahulu menjadi barang jadi, dan barang 

tersebut yang akan diuji coba. Setelah barang sudah jadi, kemudian dilakukan 

uji coba produk. Uji coba produk ini dilakukan di PAUD Melati Indah 

kabupaten Seluma, sekaligus menvalidasi lembar observasi sebelum digunakan 

untuk penilaian terhadap kemampuan berhitung di PAUD tempat penelitian. 

Dari hasil pengamatan kegiatan anak dengan menggunakan lembar 

observasi untuk mengetahui perkembangan kemampuan berhitung anak, maka 

didapatkan hasil penilaian perkembangan anak, yaitu: 

1. Mean Pre-treatment dan Post-treatment Kemampuan Berhitung Anak 

Berikut ini disajikan hasil penelitian yang dilakukan kepada sampel 

penelitian yang berjumlah 14 orang kelas B dari sekolah PAUD Pelita Hati 

kabupaten Seluma  yaitu pre-treatment dan post-treatment lembar observasi 

pada kemampuan berhitung anak yang telah diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Nilai Pre-treatment dan Post-treatment Kemampuan Berhitung Anak 

 

No. Nama Anak 
Nilai 

Pre Treatment 

Nilai 

Post Treatment 

1. Affandi Azka P. 30 36 

2. Aldivo Naiso P. 34 43 

3. Cita Tasya A. 35 38 

4. Faiza Lestari 30 33 

5. Gio Adrianzha 34 41 

6. Keyza Citra L. 43 48 

7. M. Alfaryse Febiando 34 42 

8. Nadine Keisha A. 34 40 

9. Oci Graciella 38 41 

10. Petria Carla 42 52 

11. Rafa Saputra 46 53 

12. Salsa Bela A. 50 53 

13. Wigo Kristio 53 55 

14. Yelvi Olivia 53 54 

 
Jumlah Skor Anak 556 629 

 

Mean Pre-treatment: X  =  ∑Skor =  556  =  39,71 

                         N          14 

 

Mean Post-treatment: X  =  ∑Skor =  629  =  44,92 

                                              N         14 

 

a. Hasil Pre-treatment 

Pre-treatment ini dilakukan sebelum peneliti memberikan media 

buku bergambar kepada anak, yang dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal individu sebelum peneliti menggunakan media yang 

diberikan. Adapun hasil Pre-treatment yang dilakukan adalah: 
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Tabel 4.4 

Pre-treatment Kemampuan Berhitung Anak 

 

No X X² x x² 

1 30 900 -9,71 94,2841 

2 34 1156 -5,71 32,6041 

3 35 1225 -4,71 22,1841 

4 30 900 -9,71 94,2841 

5 34 1156 -5,71 32,6041 

6 43 1849 3,29 10,8241 

7 34 1156 -5,71 32,6041 

8 34 1156 -5,71 32,6041 

9 38 1444 -1,71 2,9241 

10 42 1764 2,29 5,2441 

11 46 2116 6,29 39,5641 

12 50 2500 10,29 105,8841 

13 53 2809 13,29 176,6241 

14 53 2809 13,29 176,6241 

 
∑X = 556 ∑X

2
 = 22940 ∑x = 0,06 ∑x

2 
= 858,8574 

 

Selanjutnya dimasukan ke dalam tabulasi frekuensi, dengan mean 

rata-rata 39,71. Adapun standar deviasi perhitungannya sebagai berikut: 

SD = √
   

 
 √

        

  
= √         = 7,83243 

b. Hasil Post-treatment 

Post-treatment ini dilakukan setelah peneliti memberikan media 

buku bergambar sebanyak 3 kali pertemuan kepada anak, yang dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan akhir anak. Adapun hasil Post-treatment 

yang dilakukan adalah: 
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Tabel 4.5 

Post-treatment Kemampuan Berhitung Anak 

 

No X X² x x² 

1 36 1296 -8,92 79,5664 

2 43 1849 -1,92 3,6864 

3 38 1444 -6,92 47,8864 

4 33 1089 -11,92 142,0864 

5 41 1681 -3,92 15,3664 

6 48 2304 3,08 9,4864 

7 42 1764 -2,92 8,5264 

8 40 1600 -4,92 24,2064 

9 41 1681 -3,92 15,3664 

10 52 2704 7,08 50,1264 

11 53 2809 8,08 65,2864 

12 53 2809 8,08 65,2864 

13 55 3025 10,08 101,6064 

14 54 2916 9,08 82,4464 

 629 28971 0,12 710,9296 

 

Selanjutnya dibuat standar deviasinya dari mencari mean rata-rata 

sebesar 44,92. Adapun tabulasi perhitungannya sebagai berikut: 

SD = √
   

 
 √

        

  
= √     =  7,127 

2. Hasil Analisis Data 

Adapun hasil peneitian yang telah peneliti lakukan di PAUD Pelita 

Hati kabupaten Seluma, dimana X adalah nilai Pre-treatment dan Y 

adalah  nilai Post-treatment. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.6 

Pengembangan Media Buku Bergambar untuk  

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak  

di PAUD Pelita Hati Kabupaten Seluma 

 

X Y X² Y² XY X Y 

30 36 900 1296 1080 -9,71 -8,92 

34 43 1156 1849 1462 -5,71 -1,92 

35 38 1225 1444 1330 -4,71 -6,92 

30 33 900 1089 990 -9,71 -11,92 

34 41 1156 1681 1394 -5,71 -3,92 

43 48 1849 2304 2064 3,29 3,08 

34 42 1156 1764 1428 -5,71 -2,92 

34 40 1156 1600 1360 -5,71 -4,92 

38 41 1444 1681 1558 -1,71 -3,92 

42 52 1764 2704 2184 2,29 7,08 

46 53 2116 2809 2438 6,29 8,08 

50 53 2500 2809 2650 10,29 8,08 

53 55 2809 3025 2915 13,29 10,08 

53 54 2809 2916 2862 13,29 9,08 

556 629 22940 28971 25715 0,06 0,12 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka langkah selanjutnya ialah data 

tersebut dimasukan ke dalam rumus “t-test”. Adapun hasil perhitungannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Mean X dan Y 

Mean Pre test:  X  =  ∑Skor =  556  =  39,71 

                                  N         14 

 

Mean Post test: X  =  ∑Skor =  629  =  44,92 

         N          14 
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b. Varian variabel S1
2
 dan S2

2 
 

1) Mencari varians S1
2
 yaitu simpangan baku nilai Pre-treatment:  

SD  = √
   

 
 √

        

  
    =  √           =  7,83243 

S1
2 

= S1 x S1 

 = 7,83 x 7,83 

 = 61,3089 

2) Mencari varians S2
2
 yaitu simpangan baku nilai Post-treatment:  

SD = √
   

 
 √

        

  
  =  √       =  7,127 

S2
2 

= S2 x S2 

 = 7,13 x 7,13 

 = 50,8369 

c. Uji Homogen Varians (Kuadrat dari Simpangan Baku) 

Untuk menentukan rumus t-test, akan dipilih untuk pengajuan 

hipotesis, maka perlu diuji dulu varians kedua sample homogen atau 

tidak. Pengujian homogenitas varians digunakan uji F, sebagai berikut: 

S1
2 

=
 

61,3089 

S2
2 

= 50,8369 

F = Varians Terbesar 

  Varians Terkecil 

 

 = 61,3089 

  50,8369 

  

 = 1,206 
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Harga F hitung perlu dibandingkan dengan F tabel, dengan dk 

pembilang (14-1) dan dk penyebut (14-1). Berdasarkan dk pembilang 13 

dan dk penyebut 13, dengan taraf kesalahan 5%, maka harga F tabel 

adalah 2,575 (harga antara pembilang 12 dan 14). Karena F Hitung lebih 

kecil dari F tabel (1,206 < 2,575), maka varians homogen. 

d. Mencari Interprestasi terhadap “r” 

rxy = 
     (  ) (  )

√*      (  ) + *       (  ) +
 

  

 = 
           (   ) (   )

√*         (   ) + *         (   ) +
 

 

 = 
       –       

√{             } *             +
 

 

 =        10286_____          

       √ (12024).(9953)   

 

 =      10286___  

               √119674872 

   

 =   10286_  

  10939,6 

 

 = 0,94 

 

e. Mencari Interpretasi terhadap “t” 

Dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ha : Media buku bergambar dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak 

Ho : Media buku bergambar tidak dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak 
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t = 
 ̅    ̅ 

√  
 

  
  
   

  
      (

  

√  
 )(

  

√  
 )

  

 = 
            

√
      

  
   
       

  
          (

    

√  
 )(
    

√  
 )

 

 = 
     

√                    (    ) (    )
 

 = 
     

√             (    )
 

 = 
     

          
  

 = 
      

     
  

 = 4,149 

Nilai t di atas selanjutnya dibandingkan dengan dk = N1+N2-2= 

14+14 – 2 = 26. Dengan dk = 26, dan bila taraf kesalahan ditetapkan 

sebesar 5%, maka ttabel = 2,056. Dengan demikian, thitung > ttabel (4,149 > 

2,056) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, 

yaitu media buku bergambar dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

anak di PAUD Pelita Hati kabupaten Seluma. Sedangkan hipotesis nihil 

(Ho) ditolak. 

Dengan ini terbukti media buku bergambar dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung anak usia dini, oleh karena itu dapat dibuat 

produk secara masal. Adapun hasil dari pemakaian produk di PAUD 

Pelita Hati menunjukkan bahwa anak usia dini lebih bersemangat dalam 

belajar dengan menggunakan media buku bergambar, yang juga bisa 

dijadikan permainan dan bisa meningkatkan rasa sosial anak kepada 

teman sekelasnya, sehingga bisa disimpulkan bahwa media buku 
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bergambar sangat efektif dalam mengembangkan kemampuan berhitung 

anak. Oleh karena itu, peneliti yakin dengan menggunakan media buku 

bergambar pada anak sampel penelitian, bisa mengembangkan 

kemampuan berhittung anak di PAUD Pelita Hati kabupaten Seluma. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Validasi telah dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada tanggal 30 

Agustus, 3 dan 6 September 2021, dengan menggunakan lembar validasi ahli 

media PAUD. Adapun hasil skor dari penilaian tersebut yaitu: (1) hasil 

validasi kesatu, validator memberikan kritik dan saran, bahan produk yang 

terbuat dari kain planel, kurang tepat, karena media ini bernama buku 

bergambar, jadi seharusnya produk terbuat dari kertas berbentuk buku, jadi 

harus mengganti bahan produk dari kain planel menjadi kertas, agar menjadi 

buku; (2) hasil validasi kedua, validator memberikan kritik dan saran, produk 

yang terbuat dari kertas berbentuk buku memeng sudah bagus, hanya terlalu 

tipis jika menggunakan kertas A4, karena media ini nantinya harus bisa 

digunakan berkali-kali oleh guru, jadi kertas untuk membuat media harus lebih 

tebal. Media buku bergambar juga harus besar, agar gambar yang ada lebih 

terlihat oleh anak walaupun dari jauh; (3) hasil validasi ketiga, validator 

memberikan pujian untuk produk yang telah dicetak tersebut, produk dibuat 

dengan bahan tebal dan ukuran yang besar, dan bisa digunakan oleh guru di 

papan tulis, juga mudah dibawa kemana saja. Warna serta gambar juga sangat 

menarik, sehingga anak pasti akan lebih bersemangat dalam belajar dengan 

menggunakan media buku bergambar ini, produk juga dibuat tidak hanya 

dijadikan media, juga bisa sebagai alat permainan yang pasti akan membuat 

anak bersosialisasi dengan tem an-temannya, apalagi dengan hitungan 
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penjumlahan dan pengurangan sederhana, anak pasti akan lebih memahami 

pelajaran berhitung ini, agar tidak membosankan, peneliti juga harus membuat 

buku bergambar dengan konsep yang sama, tetapi gambar dan warna yang 

berbeda, minimal 3 konsep agar buku bergambar dapat digunakan selama 1 

tema atau 3 minggu dan anak tidak bosan dengan gambar yang sama. 

Produk pengembangan media buku bergambar terdiri dari 5 kegiatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. Alat 

dan bahan yang digunakan untuk membuat produk, yaitu: buku bergambar 

tebal ukuran A3 yang telah dicetak sesuai dengan tema pembelajaran; kertas 

bergambar yang sama seperti gambar di buku; magnet mainan dan kain positif 

negatif; double tipe, gunting dan penggaris. Adapun lima kegiatan yang 

terdapat dalam produk media buku bergambar yang telah peneliti gunakan 

dalam penelitian ini, adalah: (1) pengenalan angka, dalam kegiatan ini anak 

belajar mengenal angka 1 sampai dengan 10; (2) menghitung gambar, dalam 

kegiatan ini anak belajar menghitung gambar dan memasukkan gambar yang 

telah dicetak sesuai dengan angka yang terdapat di buku bergambar; (3) 

penjumlahan angka, dalam kegiatan ini anak belajar menjumlahkan gambar 

bunga yang ada di buku bergambar (4) pengurangan angka, dalam kegiatan ini 

anak belajar mengurangi gambar buah dan sayur yang ada di buku bergambar; 

(5) menempel gambar sesuai dengan angka, dalam kegiatan ini anak belajar 

menempelkan potongan gambar makanan kesukaan berupa gambar burger, 

pizza, dan ayam crispy di buku bergambar sesuai dengan angka yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil penelitian 

nilai t yang dibandingkan dengan dk 26, dan bila taraf kesalahan ditetapkan 
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sebesar 5%, maka ttabel = 2,056, dan thitung > ttabel (4,149 > 2,056) yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu media buku bergambar 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak di PAUD Pelita Hati 

kabupaten Seluma. Sedangkan hipotesis nihil (Ho) ditolak. 

Adapun hasil dari pemakaian produk di PAUD Melati Indah 

menunjukkan bahwa anak usia dini lebih bersemangat dalam belajar dengan 

menggunakan media buku bergambar, yang juga bisa dijadikan permainan dan 

bisa meningkatkan rasa sosial anak kepada teman sekelasnya, sehingga bisa 

disimpulkan bahwa media buku bergambar sangat efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berhitung anak di PAUD Melati Indah. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

diberikan saran kepada beberapa pihak, yaitu: 

1. Kepala PAUD Pelita Hati kabupaten Seluma 

Motivasi dari kepala PAUD sangat diharapkan supaya dapat 

memberi inisiatif kepada guru agar menerapkan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran yang dapat membuat anak senang 

mengikuti proses pembelajaran, selain memberikan motivasi kepala PAUD 

juga diharapkan dapat memfasilitasi media pembelajaran yang inovatif. 

2. Guru PAUD   

Guru diharapkan tidak hanya memberikan proses pembelajaran 

dengan menggunakan papan tulis dan spidol saja, namun dapat diterapkan 

media pembelajaran agar anak mempunyai semangat belajar dan mampu 
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mengembangkan berbagai aspek perkembangannya terutama kemampuan 

berhitung anak. 

3. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki kekurangan 

yang ada dan mengembangkan penelitian ini. 
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PAUD Pelita Hati Kabupaten Seluma 

 

 
 

Produk Pengembangan Media Buku Bergambar 

 

 
Ibu Yensi Kuspita Guru PAUD Pelita Hati 

(Pre-Treatment )Mengajar Menggunakan Media yang ada di Sekolah 
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Peneliti dan Anak TK B PAUD Pelita Hati  

Saat melakukan Penelitian pada Treatment-2 
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Peneliti dan Anak TK B PAUD Pelita Hati  

Saat melakukan Penelitian pada Treatment-1 
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Peneliti dan Anak TK B PAUD Pelita Hati  

Saat melakukan Penelitian pada Treatment-3 (Post-treatment) 
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Peneliti dan Anak TK B PAUD Melati Indah  

Saat melakukan Ujicoba Instrumen dan Produk  

Media Buku Bergambar 

 



142 

 

 
 

 
Peneliti dan Validator Ahli Media  

Bunda Sinta Agusmiati, M.Pd 

 



143 

 

  
 

   

 

 

 

 



144 

 

 

 

 

 

 


